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Ringkasan 

 

Skripsi ini membahas tentang pelaksanaan eksekusi lelang hak tanggungan 

berdasarkan title executorial dan parate execution yang berdampak pada 

terhalangnya pemenang lelang untuk menguasai objek lelang yang telah dibelinya 

dikarenakan debitur enggan mengosongkan objek lelangnya. Berlandaskan pada 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 1996, kreditur, debitur serta 

pemenang lelang sebagai para pihak dalam proses lelang, berdalih bahwa hak-hak 

mereka telah terlanggar oleh beberapa bunyi pasal dalam Undang-Undang Hak 

Tanggungan antara satu dengan yang lain berbeda dalam pelaksanaanya. Pasal 24, 

Pasal 14 dan Penjelasan umum angka 9 Undang-Undang Hak Tanggungan 

mengacu pada pasal Herziene Inlandsch Reglement (HIR) dan Rechtsreglement 

voor de Buitengewesten (RBg) sebagai pelaksanaan lelangnya, sedangkan Pasal 6 

Undang-Undang Hak Tanggungan mengacu pada Peraturan Menteri Keuangan 

dan Peraturan Direktur Jendral sebagai pelaksanaan lelangnya. Skripsi ini juga 

menambahkan pembahasan tentang akibat atas dikeluarkannya Surat Edaran 

Mahkamah Agung (SEMA) No. 4 Tahun 2014 yang dalam salah satu rumusannya 

mengacu pada HIR dan RBg dan menyatakan lelang hak tanggungan merupakan 

lelang suka rela dan bukan lelang eksekusi. Perbedaan kedua pelaksanaan lelang 

diatas terletak pada perlu atau tidaknya eksekusi lelang hak tanggungan 

dimohonkan fiat eksekusi kepada ketua pengadilan negeri terlebih dahulu, 

mengingat asas mudah dan pasti pada UUHT dan asas perlindungan pada asas 

hukum perdata.  

Kata Kunci : Hak Tanggungan, Title Executorial, Parate Execution 
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Summary 

This paper discusses about the mortgage auction for execution by title executorial 

and parate execution impact on the obstruction of the auction winner to occupy 

the auction object that has been bought because the debtors are reluctant to 

vacate the auction object. Based on the Law of the Republic of Indonesia No. 4 

Year 1996 about mortgage, the creditor, the debtor and auction winner as the 

parts of auction process argue that their rights have been violated by some of the 

article of Law of Mortgage, between each other is different in its implementation. 

Based Article 24, Article 14 and the general description number 9 of Law of 

Mortgage refers to the Herziene Inlandsch Reglement (HIR) dan Rechtsreglement 

voor de Buitengewesten (RBg), as the implementation of its auction, while Article 

6 of Law of Mortgage refer to Regulation of the Minister of Finance and 

Regulation of Director General of National Wealth as the implementation of its 

auction. This paper also adds a discussion of the result of the issuance of Supreme 

Court Circular No. 4 In 2014 in one of the formulation that stated parate 

execution is voluntary auction and  not auction execution. Both of the differences 

over the implementation of auction stated above, lies in whether or not the auction 

execution of mortgage applied for fiat execution to the head of district court in 

advance, considering the principle of easy and definitely on Law of Mortgage and 

the principle of the protection of the principle of civil law.  

Keyword: Mortgage, Title Executorial, Parate Execution. 

 

 

 

 

 

 

 

mailto:agil_student@yahoo.com

